
BAB III 

PENYAJIAN DATA 

 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Letak Georafis 

       Secara geografis Kecamatan Wonocolo terletak pada posisi 7°21'-7°31' 

Lintang Selatan dan 110°10'-111°40' Bujur Timur. Topografi ketinggian 

Kecamatan ini adalah berupa daratan rendah yaitu sekitar 50 meter di atas 

permukaan air laut, sedangkan Secara Administratif Kec Wonocolo terletak di 

Surabaya bagian Selatan Kota Surabaya dengan posisi dibatasi oleh Jl. Ahmad 

yani, sebelah timur berbatasan dengan Jl. Kendang sari, sebelah utara berbatasan 

dengan Jl. Bendung merisi, dan sebelah selatan berbatasan dengan Waru Sidoarjo. 

       Luas wilayah kecamatan Wonocolo yaitu yaitu 678 Km2. Jarak tempuh 

Kecamatan Wonocolo ke Ibukota Kecamatan adalah 3 km, yang mana dapat 

ditempuh dengan waktu sekitar 15 menit, sedangkan jarak tempuh ke Ibu kota 

Surabaya adalah 15 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 30 menit. 

       Iklim di kecamatan Wonocolo adalah sebagaimana kecamatan yang lain di 

Surabaya, kecamatan Wonocolo beriklim panas, terbagi dua musim, yakni 

musim kemarau dan penghujan. Musim penghujan terjadi pada bulan oktober 

sampai april, dan musim kemarau terjadi pada bulan April sampai bulan 

Oktober. 

 



b. Demografi 

       Kecamatan Wonocolo merupakan kawasan padat penduduk sebagaimana 

kawasan lain yang berada di kota Surabaya. Berdasarkan data administrasi 

Pemerintah Kecamatan tahun 2015, Kepadatan pendududuk wilayah ini 

adalah 12044 Jiwa/km2. Sedangkan jumlah penduduk Kecamatan Wonocolo 

adalah 9122 jiwa, dengan rincian 4642 jiwa laki-laki dan 4480 jiwa 

perempuan. Jumlah penduduk yang demikian ini tergabung dalam 2161 KK 

Sedangkan kepadatan penduduk. 

       Untuk mempermudah dalam mengetahui informasi tentang data 

demografi kecamatan Wonocolo ini maka peneliti membuat tabel sebagai 

berikut:  

Tabel 2.1 

Profil Kecamatan Wonocolo 

Data Tahun 2015 

 

Nama Kecamatan  Kec. Wonocolo 

Alamat Kecamatan  Jl. Achmad Yani No. 79 Surabaya 

Luas Kecamatan   678 Km2 

Jumlah Kelurahan  5 

Nama Ketua camat  Drs. R. Dodot Wahluyo, M.M 

 

Tabel 2.2 

Jumlah & Kepadatan Penduduk 

Data Tahun 2015 

Kepadatan Penduduk        12044 Jiwa/ Km2 



Jumlah Penduduk :        _ 

Laki-laki          4642 Jiwa 
Perempuan          4480 Jiwa 

 

Tabel 2.3 

Jumlah Penduduk yang Datang & Pindah 

Data Tahun 2015 

 

Penduduk Datang :   - 

Laki – laki   664   Jiwa 
Perempuan   660      Jiwa 
Penduduk Pindah :   - 
Laki – Laki   559      Jiwa 
Perempuan   596      Jiwa 

 

Tabel 2.4 

Jumlah Kelahiran & Kematian 

Data tahun 2015 

 

JumlahKelahiran :   - 

Laki – laki   499 Jiwa 
Perempuan   435 Jiwa 

JumlahKematian :   - 

Laki – laki   170 Jiwa 
Perempuan   111 Jiwa 

 

Tabel 2.5 

Jumlah KTP yang Terealisasi 

Data tahun 2015 

 



JumlahRealisasiPembuatan KTP 14256 Lembar 

Jumlah KTP selesai per bulan :  

WNI 14255 Lembar 

WNA 1 Lembar 

JumlahKartuCalonPenduduk 527 Lembar 

JumlahKartuPendudukMusiman 226 Lembar 

 

Tabel. 2.6 

Komposisi Penduduk Berdasarkan Kependidikan 

Data Tahun 2015 

 

  Tidak/Belum SD    12.049  

  Tamat SD    9. 768 

  Tamat SLTP  10.254  

  Tamat SLTA  25.209  

  Akademi    2.557   

Universitas    3.558  

Pascasarjana    3.80  

Tidak Tahu -  

 

Tabel 2.7 

Keluarga Berencana (KB) Tahun 2014 

Data Tahun 2015 

 

Jumlah Klinik KB 4 Unit 



Jumlah Peserta KB 8738 Orang 

Jumlah Akseptor KB Baru 971 Orang 

Jumlah Pasangan Usia Subur 11000 Pasangan 

 

 

 

2. Deskripsi Konselor 

       Konselor adalah orang yang membantu mengarahkan klien dalam memecahkan 

masalah yang dihadapinya. Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai konselor 

adalah penulis sendiri, adapun identitasnya adalah 

a. Identitas Konselor 

Nama      : Kisman 

Jenis Kelamin   : Laki Laki 

Alamat   : Wonocolo, Surabaya 

Tempat & Tanggal lahir : Morowali, 05 April 1994 

Agama   : Islam 

Riwayat pendidikan   : Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. 

b. Pengalaman 

       Konselor pernah mengikuti Training Neuro Linguistic Programming, 

Hypnosis Certified, Finger Print Analisys, pengalaman menjadi pendamping dan 

pembimbing anak tuna grahita di Pondok sosial kalijudan selama dua bulan, 

Selama dua bulan tersebut konselor banyak membimbing anak yang bermasalah 



mulai dari trauma akibat perceraian orang tua dan anak anak penyandang autisme 

selain itu Konselor juga banyak membimbing anak anak dalam belajar baca tulis 

alquran dari yang tadi tidak bisa sampai bisa. 

c. Kepribadian Konselor 

       Konselor adalah seseorang yang murah senyum, ramah dan supel1 serta 

menyukai dunia anak anak dan masalah masalah remaja. 

 

 

3. Deskripsi Klien 

       Klien atau konseli adalah individu atau sekelompok orang yang mengalami 

masalah dan memerlukan bantuan bimbingan konseling untuk memecahkan masalah 

ataupun kesulitan yang dialamainya sehingga perlu dioptimalkan kemampuan yanag 

dimlikinya. Dalam penelitian ini klien adalah seorang remaja yang menjadi pelaku 

cyberbullying. 

a. Identitas Klien  

Nama    : Nathan (Buka Nama Sebenarnya) 

Jenis kelamin   : Laki laki 

Tempat & Tanggal Lahir : 20 Mei 1998 

Umur    : 17 tahun 

Alamat    : Jl. Jemurwonosari Gg lebar Gg muallim 

Pendidikan   : SMP 13 Surabaya2 

                                                           
1 Menurut teman teman konselor selama masa perkuliahan 

2 Wawncara dengan klien (28 Oktober 2015) 



b. Identitas Orang Tua Klien 

Nama Ayah   : Pak Asror (Nama samaran)  

Alamat    : Jl Jemur wonosari Gg lebar 

Umur     :48 Tahun 

Agama    :Islam 

 

Nama ibu   : Suryani 

Alamat    :Jl Jemur wonosari Gg lebar 

Umur    :42 Tahun 

Agama    : Islam 

Untuk lebih mengetahui kondisi klien secara luas dan mendalam maka konselor 

akan mendeskripsikan tentang kepribadian klien, kondisi keluarga, kondisi 

keagaman, kondisi ekonomi dan lingkungan klien.   

c. Identifikasi Kepribadian klien 

       Klien merupakan seorang remaja putra murah senyum, sedikit tertutup, 

dan suka bercanda. 

a. Kondisi pendidikan klien 

       Klien sendiri merupakan seorang remaja yang duduk di kelas 3 

disalah satu SMP di surabaya 

b. Kondisi keluarga klien 

       Klien merupakan anak ke dua dalam sebuah keluarga kecil, ia hidup 

bersama kedua orang tua beserta seorang bibi yang bekerja sebagai 

cashir di supermarket, ayah klien bekerja menjaga warung kopi 



sedangkan ibu klien bekerja sebagai Pegawai di perusahaan swasta di 

Waru, Kondisi keluarganya bisa dibilang sederhana 

c. Kondisi lingkungan klien 

       Lingkungan klien bisa dibilang cukup baik dan nyaman. Ia hidup di 

tengah-tengah wilayah yang lumayan padat penduduk, akan tetapi 

lingkungan teman klien bisa dibilang kurang baik, misalnya kadang 

klien ikut ikutan bolos sekolah ketika teman-temanya bolos.3 

d. Kondisi Ekonomi Klien 

       Kondisi ekonomi keluarga klien terbilang menengah kebawah. 

Sebagai remaja yang masih menempuh pendidikan SMP, ia masih 

bergantung pada penghasilan kedua orang tuanya, ayah klien memiliki 

usaha warung kopi dan ibu klien bekerja sebagai pegawai swasta. 

keluarga ini memiliki satu sepeda motor dirumah. 

e. Kondisi keagamaan klien 

       Agama klien adalah agama Islam. Namun, Kondisi Keagamaan 

klien terbilang kurang baik. Nathan jarangmelaksanakan ibadah shalat 

lima waktu, sesekali ia ikut shalat jumat, cara mengajinya juga masiht 

terbata-bata4 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Tentang Proses Pelaksanaan Konseling Keluarga Dalam Mengatasi 

Perilaku Cyberbullying Seorang Remaja Di Wonocolo Surabaya 

a) Deskripsi Masalah 

                                                           
3 Wawancara  dengan  klien ( 29 Oktober 2015) 
4
 Observasi dan wawancara dengan ayah klien (2 november 2015) 



       Dalam kehidupann sehari-hari kita sering dihadapkan kepada masalah-masalah, 

yang menuntut kita untuk menyelesaiakannya, Kata “masalah” mengandung arti yang 

komprehensif. Oleh karenanya akan terjadi berbagai tanggapan yang berbeda dalam 

menghadapi masalah tertentu. Dalam hal ini terjadi perbedaan sikap terhadap sesuatu 

kejadian atau kondisi tertentu. Dengan demikian akan terjadi perbedaan penyikapan 

terhadap suatu masalah tertentu, misalnya sesuatu akan menjadi masalah bagi remaja, 

tetapi belum tentu menjadi masalah bagi orang dewasa 

       Biasanya masalah muncul pada situasi yang tidak diharapkan atau muncul karena 

akibat-akibat kita melakukan suatu pekerjaan, atau pada saat harapan dan kenyataan 

tidak sesuai.  Munculnya masalah tersebut dapat dijadikan sebagai masalah jika kita 

mau menerimanya sebagai tantangan untuk diselesaikan, tetapi jika kita tidak mau 

menerima sebagai tantangan berarti masalah tersebut menjadi bukan masalah yang 

terselesaikan. Seperti salah satu masalah yang di hadapai oleh seorang remaja 

bernama Nathan ini, ia adalah seorang remaja yang menjadi pelaku cyberbullying 

Ketika konselor melakukan observasi dan wawancara di rumah klien, konselor 

menemukan beberapa masalah klien sebagai pelaku cyberbullying yakni; 

a. Perilaku cyberbullying yang dilakukan oleh Nathan (klien) tidak terlepas dari 

keseharianya menggunakan gadget, dalam sehari klien menggunakan gadget kurang 

lebih 15 jam. Klien mengaku menjadi pelaku cyberbullying bukan hal yang salah 

baginya akan tetapi sesuatu yang menyenangkan, selain itu klien mengaku tidak 

pernah bermasalah dengan orang  yang pernah ia bully di media social. 

b. Setiap pulang sekolah Nathan (Klien) langsung menggunakan internet dengan 

laptopnya tanpa adanya perhatian khusus dari orang tua, ia jarang mengerjakan PR 



dari sekolah dan malas belajar. artinya orang tua klien lepas tangan terhadap 

kebiasaan sehari hari-hari  klien 

c. Klien merasa kurang perhatian dan dan kurang mendapat kasih sayang dari orang 

tua sehingga ia melampiaskan kekesalanya dengan mengejek dan mem-posting 

gambar gambar yang menimbulkan kontroversi di media sosial terutama di 

facebook dan twitter 

d. Klien sering memposting gambar temanya yang tidak sepentasnya dengan meng-

edit sehingga terlihat seperti asli, hal ini dilakukan klien untuk kesenangannya 

sendiri tanpa memikirkan dampak dari korban akibat ulahnya perilaku klien ini 

masuk dalam ketegori flaming-cyberbullying 

e. Klien suka mengomentari status temanya di facebook dengan isi yang melecehkan, 

mengadu domba dan menghina 

Langkah ini merupakan proses pengumpulan informasi mengenai masalah klien 

Langkah ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi tentang kondisi 

klien, permasalahan klien, dan apa sebenarnya yang melatar belakangi klien 

sehingga melakukan suatau kebiasaan yang buruk,  dalam hal ini mengapa klien 

menjadi pelaku cyberbullying. Langkah ini harus dilakukan agar bantuan yang 

diberikan konselor tidak bertolak belakang dengan tujuan konseling dan keinginan 

klien atau keadaan klien  

Dari beberapa deskripsi masalah di atas konselor ingin memberikan pemahaman 

kepada klien akan bahaya dari perilaku cyberbullying  melalui proses konseling 

keluarga yakn  interaksi antara klien dan orang tua, dengan memberikan perhatian 

dan kasih sayang terhadap klien serta  memberikan dukungan kepada klien. dan 



konselor berharap agar orang tua tidak lepas tangan begitu saja terhadap keseharian  

klien 

 Berikut ini  hasil wawancara antara konselor dan klien: 

 

Tabel 2.8 

Wawancara Pertama Dengan Konseli 

Hari Tanggal: Kamis 29 Oktober 2015 

Tempat: Rumah Klien 

No  Bahasa lisan Bahasa tubuh Teknik konseling 

1 Konselor Asalamualaikum 

(mengetuk pintu) 

Senyum  Attending 

2 Klien  Waalaikumsalam 

(sambil membuka 

pintu) silahkan 

masuk mas 

Murung/wajah 

datar 

 

3 Konselor Bapak sama ibu 

kemana dek? 

Ramah  Pertanyan terbuka 

4 Klien Bapak jaga warung, 

ibu lagi kerja mas .. 

Tidak 

bersemangat/datar 

 

5 Konselor Berarti di rumah 

sendiri aja dek? 

Perhatian  _ 

6 Klien Ya begitulah mas  Sedikit senyum  

7 Konselor Kalau bibimu 

kemana dek? 

Perhatian/mengha

moiri  

Pertanyaan 

terbuka/menghami

pri 

8 Klien Kalau bibi kerja 

mas, biasanya 

pulang tengah 

malam 

Datar   

9 Konselor Jadi kalau makan 

biasanya sendiri aja 

dek?  

Perhatian _ 

10 Klien Aku kalau makan 

biasanya ke warung 

mas sama bapak, 

Senyum   



habis itu balik 

kerumah lagi 

11 Konselor Di rumah ngapain 

aja dek? 

 _ 

12 Klien Ya gini gini aja mas, 

pulang sekolah main 

internetan di laptop 

sama main Hape aja 

Tertawa   

13 Konselor Kalau gitu asyik ya 

dek 

Senyum  Pertanyaan 

tertutup/refleksi 

14 Klien Ia mas, asyik banget, 

gak ada yang 

gangguin 

Tertawa   

15 Konselor Kalau main hape 

ngapain aja tuh  

dek? 

 Peertanyan terbuka  

16 Klien Aku paling buka 

facebook youtube, 

twitter sama path 

mas, online 

chatingan sama 

teman teman sekolah 

Serius   

17 Konselor Yang paling asyik di 

dunia internet itu apa  

sih dek? 

 _ 

18 Klien  Aku suka baca baca 

status teman 

temanku mas, status 

alay alay gitu mas, 

aku suka kasih 

komentar keteman 

teman biar pada 

marah 

Senyum   

19 Konselor Biasa yaaa anak 

anak remaja, ohya 

berapa lama biasa 

online-nya dek? 

 _ 

20 Klien  Aku lama mas, udah 

ke kecanduan gitu 

mas, pokoe di 

Serius   



 

 

 

 

 

 

 

 

T

abe 

Tabel 2.9 

Wawancara Ke Dua Dengan Konseli 

Hari Tanggal: Minggu 1 November 2015 

Tempat : Warung Kopi Ayah Klien 

sekolah internetan, 

pulang sekolah juga 

internetan, biasa 

sampe ketiduran 

ineternetanya mas 

21 Konselor Yo wes dek, saya ta 

balik ke kos dulu, 

nanti salam sama 

bapa ibunya ya dek 

Empati  Termination/menga

khiri  

22 Klien Ia mas. Senyum   

23 Konselor Assalamualaikum Senyum/Ramah  _ 

24 Klien Waalaikumsalam 

(sambil menutup 

pintu)  

  

No  Bahasa lisan Bahasa tubuh Teknik konseling 

1 Konselor Asalamualaikum Senyum  Attending  

2 Klien  Waalaikumsalam  Senyum   

3 Konselor dek, tau kan dengan 

istilah 

cyberbullying?  

  

4 Klien Apa itu mas ?  Penasaran   

5 Konselor Cyberbullying itu 

kebiasaan yang tidak 

baik dek seperti  

suka ngejekin orang 

lewat facebook, atau 

twitteratau 

memposting gambar 

orang  lewat 

facebook, twitter, 

 Memimpin 

/mengarahkan  



dan instagram 

dengan tujuan untuk 

menyakiti atau 

menghina orang 

dek.  

6 Klien Oh .. kalau itu aku 

tau mas, aku sering 

kok masang foto 

teman lalu aku edit 

biar terlihat lucu 

gitu mas ..  

Tertawa   

7 Konselor Emang teman kamu 

gak marah dek? 

Ramah  Pertanyaan terbuka  

8 Klien Kadang marah 

kadang tidak mas, 

justru kalau temanku 

marah, aku kadang 

suka mas, soalnya 

kan cuman 

bercandaan aja mas 

.. 

Senyum datar   

9 Konselor Tau gak bahaya dari 

perbuatan itu dek? 

 _ 

10 Klien Bahaya apanya mas? Serius   

11 Konselor Jadi, kalau orang 

yang tidak suka di 

bully seperti itu lalu 

dia melapor kepolisi 

bisa jadi pelakunya 

di pidana loh dek? 

 Mengarahkan/ 

refleksi 

12 Klien Ia ta mas.! Tapi 

kalau aku biasa 

kalau kasi komentar 

pedas di facebook, 

aku pake facebook 

boongan mas. Jadi 

gak bakal ketahuan 

mas 

Bimbang   

13 Konselor Tapi kan allah maha 

melihat loh dek, itu 

 Menjernihkan  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Dari hasil wawancara yang di lakukan oleh konselor maka dapat dilihat bawah anak 

ini hidup dalam kebebasan dalam rumah tanpa pengawasan dan perhatian orang tua, 

anak ini termasuk anak yang suka menyendiri dan kurang bergaul, selain itu anak ini 

juga tidak tahu bahwa perilaku cyberbullying yang hampir menjadi hobinya ini sangat 

berbahaya mulai dari menjadi pelaku maupun korban. 

       Setelah konselor melakukan wawancara dengan klien, konselor ingin mengetahui 

kondisi keseharian klien melalui ayah klien dengan cara melakuakan wawancara singkat, 

berikut hasil wawancara singkat konselor dengan ayah klien:  

 

Tabel 2.10 

Wawancara Dengan Ayah Konseli 

Hari Tanggal: Jum’at 6 November 2015 

Tempat : Warung Kopi 

termasuk dosa dek. 

14 Klien Iya mas, aku tahu itu 

mas. 

  

15 Konselor Ya udah dek, saya 

pulang dek nanti 

saya jalan kesini lagi 

 Termination  

16 Klien Oh iya mas   

17 Konselor Assalamualaikum   

18 Klien Waalaikumsalam,, 

hati hati mas 

  

No  Bahasa Lisan Bahasa tubuh  Teknik 



 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Dari hasil wawancara antara Konselor dan ayah Klien diatas dapat dilihat bahwa 

ayah klien sangat acuh terhadap perkembangan anaknya hal ini menjadikan klien merasa 

bebas dan kurang pengawasan, ayah klien juga termasuk orang yang kurang faham 

dengan fenomena cyberbullying. Kemudian Setelah konselor mengetahui ayah klien 

akan perhatianya terhadap klien yang acuh, maka konselor melakuakan wawancara 

dengan ibu klien, wawancara ini konselor lakukan untuk mengetahui keseharian klien 

1 Konselor Asaaslamualikum  Ramah/senyum Attending  

2 Ayah 

Klien 

Waalaikumsalam, Eh, 

mas Kisman, mau 

minum apa? 

Senyum   

3 Konselor Kopi susu Pak.   

4 Ayah 

Klien 

Ok   

5 Konselor Pak, Nathan kemana 

pak? 

 Attending  

6 Ayah 

Klien 

Dirumah paling Acuh   

7 Konselor Tadi saya kerumah, 
tapi gak ada orang pak 

 Releksi perasaan  

8 Ayah 
konselor 

Kalau gak tidur, paling 
main kerumah temane 

Acuh   

9 Konselor Oh iya pak, kalau di 
rumah Nathan ngapain 
aja pak? 

 Pertanyaan terbuka  

10 Ayah 
klien 

Kurang faman mas, 
biasanya main laptopan 
di kamarnya 

Senyum/acuh   

11 Konselor Nathan sekolahnya 
gimana pak? 

 Pertanyaan terbuka 

12 Klien Ya sekolah biasa mas, 
pergi sekolah pulang 
koyok anak anak biasa 
mas. Saya itu tidak 
memaksakan anak saya 
untuk sekolah mas, 
terserah mereka saja. 

_  



serta perhatian ibu terhadap klien, berikut hasil wawancara konselor dengan ibu klien 

yang dilakukan dirumah klien (home visit): 

 

Tabel 2.11 

Wawancara Dengan Ibu Konseli 

Hari Tanggal: Minggu 8 November 2015 

No  Bahasa verbal Bahas tubuh Teknik  
1 Konselor Assalamualakum Ramah  Attending  
2 Ibu klien Waalaikumsalam  

silahkan masuk mas 
  

3 Konselor Apa kabar bu?  Pertanyaan terbuka 
4 Ibu klien Baik mas Senyum   
5 Konselor Makasih bu, Nathan 

ada bu? 
  

6 Ibu klien Ada mas, tapi dia 
sedang tidur 

  

7 Konselor Gimana menurut ibu 
perkembangan 
Nathan? 

 _ 

8 Ibu Klien Perkembangan anak 
ini mas tiap tiap hari 
kesekolah tapi sering 
bolos sekolah, ikut 
ikut temanya, PRnya 
jarang di kerjakan, 
anaknya juga malas 
bantuin bapaknya jaga 
warung 

Kecewa   

9 Konselor Emangya di rumah 
Nathan ngapain saja 
bu?  

 _ 

10 Ibu Klien Kerjaan kalau bukan 
main laptop, main HP 
ya tidur mas 

Bimbang   

11 Konselor Kalau boleh tau, Ibu 
maunya anak ibu 
seperti apa bu? 

 Pertanyaan terbuka  

12 Ibu klien Saya itu maunya anak Perhatian   



 

 

Dari hasil wawancara antara konselor dengan ibu klien dapat dilihat bahwa 

keseharian klien menunjukan kecenderungan menjadi pelaku cyberbullying yakni 

selalu online dengan Gadget dan laptopnya, disini ibu klien sangat berharap agar 

klien tidak terlalu kecanduan gadget dan bisa menjadi pribadi yang lebih baik, 

berbeda dengan ayak klien yang acuh terhadap perkembangan klien, ibu klien 

sangat perhatian terhadap klien akan tetapi kesibukannya sebagai pegawai swasta 

menjadikan keluarga ini kurang komunikasi dan interaksi.  

b) Langkah Kedua Adalah Diagnosis 

       Langkah ini dilakukan untuk menetapkan masalah yang dihadapi klien beserta latar 

belakangnya yang menyebapkan klien menjadi pelaku cyberbulllying. Langkah ini 

dilakukan setelah semua data terkumpul. Adapun latar belakang timbulnya 

permasalahan yang dihadapi konseli adalah sebagai berikut: 

1) Klien kurang paham tentang bahaya cyberbullying sehingga hal tersebut terus 

menerus ia lakukan bahkan hampir menjadi hobi 

2) Kurangnya pengawasan orang tua terhadap penggunaan internet terhadap klien. 

Orang tua, khususnya ayah klien yang sangat acuh terhadap keseharian  klien 

3) Kurangnya interaksi antara keluarga, dari hasil observasi dan wawancara 

konselor dengan ikut serta dalam keseharian klien, konselor menarik  

“kesimpulan sementara”  bahwa yang menjadi faktor utama dari perilaku 

cyberbullying pada klien ini adalah kurangnya interaksi positif dalam keluarga. 

saya itu pintar, rajin 
belajar, rajin sekolah, 
tidak bolos sekolah, 
rajin sholat, tidak main 
HP terus 



 

                                                                                        

c) Prognosis 

       Langkah ini adalah untuk menentukan jenis bantuan atau alternatif  

pemberian bantuan Setelah memahami masalah yang dialami oleh klien, maka 

ditetapkan alternatif bantuan yang diberikan untuk mengatasi perilaku cyberbullying 

adalah melalui konseling keluarga dengan harapan supaya klien dapat mengubah 

kebiasaannya dengan melalui interaksi antara orang tua sehingga dalam penggunaan 

internet klien bisa lebih positif dan menjalani kehidupan lebih produktif dalam 

melakukan hal-hal yang baik bukan dengan hobi menghina dan melecehkan  orang 

atau membuat batin orang tersiksa karena kelakuanya  di dunia cybermedia. Dalam 

hal ini konselor juga memberikan pandangan dan wawasan dan mengajak klien 

untuk memikirkan dampak negatif menjadi pelaku cyberbullying 

d) Treatment 

       Yang dimaksut konselor dalam langkah ini adalah tahapan konselor dalam 

pelaksanaan bantuan, setelah konselor mengidentifikasi permasaalahan dan latar 

belakang masalah yang hadapi oleh klien dan keluarga klien maka konselor 

menetapkan bantuan konseling dengan pendekatan konseling keluarga (family 

therapy). Maka dalam membantu pemecahan masalah ini, konselor menetapkan dua 

cara, yaitu: 

1 Memberikan bantuan konseling individual kepada anak dengan memberikan 

perkuatan positif untuk pembentukan respons baru untuk mau menghindari 

perbuatan cyberbullying  

2 Melakukan Konseling keluarga terhadap ayah, ibu, termasuk anak dengan 



memberikan percontohan terlebih dahulu kepada ayah dan ibu bagaimana cara 

memperlakukan anak agar tidak larut dalam dunianya sendiri. 

a) Minggu Pertama 

       Di minggu pertama ini, konselor melakukan konseling individual dengan klien 

konselor mencoba mengarahkan klien agar bisa meninggalkan perbuatan 

cyberbullying dengan bantuan orang tua klien. Berikut adalah proses dialog konseling 

individual antara konselor dan konseli 

  

Tabel 2.12 

Proses Konseling Minggu Pertama 

Hari Tanggal: Juma’t 20 November 2015  

Tempat: Rumah Klien (Home Visit) 

No  Bahas lisan Bahasa tubuh  Teknik 
konseling 

1 Konselor  Assalamualaikum, 
selamat sore apa 
kabar Nathan? 

Senyum ramah Attending/pert
anyaaan 
terbuka  

2 Klien  Waalaikumsalam, 
kabar baik mas  

Senyum  - 

3 Konselor Hari ini saya mau 
berbincang bincang 
dengak kamu dek, 
apa kamu bersedia? 

Perhatian Empati  

4 Klien Iya mas Senyum  
5 Konselor Bagaimana 

sekolahnya tadi 
dek? 

 _ 

6 Klien Yaa.. asyik mas, 
menyenangkan 

  

7 Konselor Ohya bentar lagi 
lulus ya dek? 

 _ 

8 Klien Iya mas Menunduk   



9 Konselor Menurut kamu 
sekolah itu penting 
gak dek? 

  

10 Klien Iya mas penting. Menunduk   
11 Konselor Kalau penting 

berarti harus rajin 
belajar ya dek? 

 Pertanyaan 
refleksi 

12 Klien Iya mas Senyum/Menunduk  
13 Konselor Terus kemarin 

katamu kalau di 
rumah main HP aja 
dan internetan, ibu 
juga bilang gitu, 
berarti jarang 
belajar dong kamu 
dek?  

 Mengarahkan/
Menjernihkan 

14 Klien Hmm.. iya sih mas, 
soalnya lebih enak 
internetan dari pada 
belajar mas, aku 
kalau belajar 
bawaanya ngantuk 
mas. 

  

15 Konselor Malam tidurnya 
jam berapa dek? 

 Pertanyaan 
terbuka  

16 Klien Gak mesti mas, 
kadang jam 12, 
kadang jam 1 yaa.. 
paling lama jam 1 
itu mas 

Menunduk   

17 Konselor Ngapain aja tuh jam 
segitu? Kok lama 
dek? 

 _ 

18 Klien Main game mas, 
sama main 
internetan, aku 
online sampe 
ketiduran biasanya 
mas 

  

19 Konselor Emang jam segitu 
ibu sama bapak gak 
negur buat tidur 
dek? 

 _ 

20 Klien Negur juga mas, 
tapi yaa gitu, aku 
main terus aja 

  



21 Konselor Sekarang gini, tadi 
katanya sekolah 
penting, iya  kan? 

  

22 Klien Iya mas   
23 Konselor Kalau adik tidur 

tengah malam dan 
hanya internetan 
ngejekin teman 
teman di facebook, 
gimana mau pintar 
di sekolah dek? 

 Mengarahkan  

24 Klien Iya mas   
25 Konselor Sekarang gini dek, 

saya mau 
membahas tentang 
fenomena 
cyberbullying yang 
kemarin pernah kita 
bahas dek.. 

 Memimpin/me
ngarahkan   

26 Klien Oh iya mas..   
27 Konselor  Tahu gak bahaya 

dari perilaku itu 
dek? 

 Pertanyaan 
refleksi  

28 Klien Masih kurang 
faham mas 

  

29 Konselor Jadi cyberbyllying 
itu perilaku yang 
tidak baik dek, 
menghina, 
mengejek teman 
melalui facebook 
seperti yang adik 
lakuka itu,  itu 
termasuk perilaku 
cyberbullying dek 

 Mengarahkan?
memipin  

30 Klien Iya mas.. tau, 
emang bahanya apa 
mas.? 

Penasaran   

31 Konselor Jadi kalau orangnya 
ketahuan 
melakukan 
pelecehan melalui 
media sosial, 
seperti yang adik 
lakuakan, maka 
orangnya bisa 
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onselor melakukan pendekatan kepada klien dengan memberikan konseling individu agar 

lebih mementingkan sekolahnya dan mau meninggalkan perilaku cyberbullying, 

selanjutnya konselor melakukan pendekatan kepada ayah klien, dalam hal ini konselor 

dipenjarakan,  kalau 
adik masuk 
penjara terus 
gimana 
sekolahnya? 

32 Klien Oh.. gitu ta mas? 
Bahaya juga ya 
mas.. 

Bingung   

33 Konselor Bukan cuman itu 
dek, kasihan yang 
jadi korban dek, 
kalau yang di hina 
hina suka ya ga 
apa2, tapi kalau gak 
suka dan orangya 
mudah tersinggung 
kan kasian dek? 

Senyum  Konfrontasi 

34 Klien  Iya betul mas Diam/menunduk   
35 Konselor Sekarang coba adik 

bayangkan kalau 
berada di posisi 
teman yang sering 
kamu hina hina itu 
dek? 

 Mengarahkan/
Empati  

36 Klien Yaa. Kalau aku gak 
suka aku balas aja 
mas.. 

  

37 Konselor Kalau dibalas 
berarti adik juga 
termasuk masih 
melakukan 
cyeberbullying 
dek.. 

 _ 

38 Klien Iya juga sih mas.. _  
39 Konselor Maka dari itu dek, 

kalau  kita gak mau 
di hina maka kita 
gak perlu menghina 
orang ajuag dek, 

  

40 Klien Iya mas.. Sedikit legah   



meminta ayah klien agar memberikan perhatian kepada klien dengan mengajaknya untuk 

mau membantunya menjaga warung setelah pulang sekolah. Karena menurut konselor 

dengan mengalihkan atau mengubah kebiasaan sahari hari, maka perilaku cyberbullying 

ini bisa di minimalisir, dalam hal ini peran orang tua sangat penting yakni komunikasi 

orang tua dan anak 

       Dalam proses pendekatan ini konselor menjadi sahabat klien sekaligus guru prifat 

belajar bahasa inggris klien, yang mana konselor melibatkan diri dalam keseharian 

klien, konselor menunjukkan sikap hangat, pribadi ramah dan empati, disini konselor 

berusaha meyakinkan serta menganggap klien sebagai keluarga sendiri agar tidak 

tercipta suasana yang formal dan tidak membuat klien merasa di awasi sehingga klien 

mau terbuka. Setelah beberapa menit belajar di rumah klien, konselor dan klien pindah 

ke warung ayah klien, diselah selah belajar proses belajar di warung, klien di suruh 

untuk membantu ayah membuatkan kopi kepada pelanggan. Kebiasaan ini dilakukan 

selama beberapa hari sampai akhir sesi konseling. pada sesi ini diharapkan klien 

mampu mengubah pola keseharianya 

b) Minggu kedua 

       Pada minggu kedua konselor melakukan wawancara dengan ayah klien, pada sesi 

ini konselor ingin mendorong ayah klien agar selalu memberikan perhatian kepada 

klien dengan mengajaknya membantu melayani pelanggan di warung setelah pulang 

sekolah atau pada malam setelah sholat isya. Hal ini agar interaksi antara klien dengan 

ayah klien tercipta dengan baik, konselor mengaharapkan agar ayah klien tidak acuh 

terhadap keseharian klien 

Tabel 2.13 



Proses Konseling Minggu kedua 

Hari Tanggal: Juma’t 27 November 2015  

Tempat: Warung kopi 

No  Bahasa lisan  Bahasa tubuh  Teknik  
1 Konselor Assalamualaikum Ramah/senyum  Attending  
2 Ayah Klien Waalaikumsalam mas   
3 Konselor Apa kabar pak hari 

ini? 
 Pertanyaan 

terbuka  
4 
 

Ayah Klien Kabar baik mas   

5 Konselor Gimana 
perkembangan Nathan 
akhir akhir ini pak?  

 _ 

6 Ayah Klien Anaknya mulai sering 
main kesini mas, yaa 
karena mas juga yang 
suka ajak dia main 
kesini. 

  

7 Konselor Bapak bahagia gak 
kalau Nathan sering 
bantu bapak disini? 

 _ 

8 Ayah klien  Bahagaia lah mas Senyum   
9 Konselor Jika bapak bahagia, 

kenapa gak sering 
sering aja ajakin 
Nathan bantuin bapak? 

Senyum  _ 

10 Ayah klien Aku asline sering ajak 
tapi dianya yang malas 

  

11 Konselor Memangnya cara 
bapak ngajak Nathan 
kesini seperti apa pak? 

 _ 

12 Ayah klien  Ya ngajak, nak ayo 
main kewarung bantu 
bapak, gitu ae mas. 

  

13 Konselor Mungkin bapak perlu 
mengubah cara ngajak 
Nathan Nya .. supaya 
dia senang kesini..  

 Pertanyaan 
tertutup  

14 Ayah klien Di ubah gimana mas?  Serius   
15 Konselor Jadi pak, Nathan itu 

perlu di ajak 
ngomong, kumpul 

 Mengarahkan/
mempimipin 



 

 

 

 

 

                     

Beberapa hari kemudian setelah konselor berulang ulang melakukan  pendekatan 

kepada ayah klien agar mau mengajak klien main kewarung kopi dengan cara yang 

ramah dan interaksi yang positif, di minggu ke dua klien mulai sering main ke 

warung, walaupun tetap masih aktif memainkan laptop dan gadgetnya. Tetapi ia lebih 

sering membantu ayah dari pada menyendiri dirumah. 

bareng, jangan sering 
di biarkan sendiri 
dirumah pak 

16 Ayah klien  Emang anaknya yang 
suka sendiri mas 

  

17 Konselor Iya justru itu pak, jika 
anaknya suka sendiri, 
inilah tanggung jawab 
bapak yang mustinya 
bapak lakukan, bapak 
disini sebagai kepala 
rumah tangga kan 
pak.. jadi apapun yang 
terjadi dengan anak 
bapak maka bapak 
perlu ikut 
membantunya 

 _ 

18 Ayah klien Iya mas, saya tahu 
kalau itu mas, bapak 
sibuk jualan mas jadi 
jarang ngajak kumpul, 
jadi ta biarin aja main 
dirumah. Selama tidak 
malu maluin ya biarin 
aja mas 

  

19 Konselor  Iya pak, saya paham 
maksut bapak, 
memang tujuan bapak 
sibuk jualan ini untuk 
Nathan juga pak, tapi 
tidak seharusnya 
bapak lepas tangan 
akan keseharian 
Nathan kan pak? 

  

20 Ayah klien Iya mas benar juga itu 
mas 

  



c) Minggu ketiga 

       Pada sesi ini, konselor menemui ibu klien yang kebetulan baru pulang kerja, 

disini konselor ingin mendorong agar kasih sayang dan perhatian kepada klien 

tidak putus walaupun sibuk bekerja. Karena sejatinya seorang ibu adalah tempat 

anak mendapatkan perhatian dan kasih sayang 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.14 

Proses Konseling Minggu ketiga 

Hari Tanggal: Juma’t 04 Desember 2015  

Tempat: Rumah Klien (Home visit) 

No  Bahasa lisan  Bahasa tubuh  Teknik  
1 Konselor Assalamualaikum Senyum, ramah Attending  
2 Ibu klien Waalaikumsalam  - 
3 Konselor Ibu apa kabar hari ini? Ramah, 

tersenyum  
Pertanyaan 
terbuka 

4 Ibu klien Kabar baik mas Muka datar   
5 Konselor Ibu, saya hari ini mau 

berbincang bincang dengan 
ibu, apa ibu punya waktu? 

 _ 

6 Ibu klien Oyaa mas, boleh ini juga 
baru pulang dari pabrik 

Lelah  

7 Konselor Gimana pekerjaan ibu?  _ 



sepertinya ibu terlihat sibuk 
sekali ya? 

8 Ibu Klien Ya beginilah mas, namanya 
juga pekerjaan, cari uang 
memang harus susah mas 

Senyum   

9 Konselor Ibu bekerja berapa jam 
dalam sehari bu? 

 Pertanyaan 
terbuka/ 
Empati 

10 Ibu Klien  Aku berangkat pagi pulang 
sore mas 

Senyum  

12 Konselor Ohya tiap hari seperti ini bu?  _ 
13 Ibu Klien Nda mas, bahkan ibu bisa 

sampe lembur mas kerjane. 
Makanya anaku kadang suka 
marah kalau ibu pulang 
malam, katanya gak ada 
yang siapkan makan 

Serius   

14 Konselor Ibu bahagia ya punya anak 
seperti Nathan ini? 

 Pertanyaaan 
terbuka/refl
eksi 

15 Ibu Klien Iya mas, ibu senang sama 
anak ibu ini. 

_  

16 Konselor Gimana perkembangan 
Nathan akhir akhir ini bu? 

  

17 Ibu klien Iya perkembanganya 
alhamdulillah sudah suka 
main ke warung bantu 
bapaknya kata bapaknya. 

Senang/senyum   

18 Konselor  Alhamdulliah ya bu  Refleksi 
 Ibu Klien ibu sangat berharap pean 

mau ngajar Nathan biar jadi 
anak pintar mas 

Serius   

19 Konselor Insya allah bu, saya akan 
belajar sama sama Nathan. 

  

20 Ibu Klien Oh nggeh mas, makasih loh   
21 Konselor Ohya bu,. jika Nathan main 

internetan atau facebook 
dengan waktu yang sangat 
lama, bagaimana pendapat 
ibu?   

 Pertanyaan 
refleksi  

22 Ibu Klien Aku tidak suka mas, anak itu 
harusnya belajar dan tidak 
internetan saja 

Bimbang   

23 Konselor  Baik bu, sebagai orang tua 
yang bertangung jawab atas 
prestasi maupun kelakuan 

Ramah  Pertanyaan 
eksplorasi  



 

       

Pada proses konseling  ini konselor menemukan bahwa ibu klien walaupun sangat sibuk 

dengan pekerjanya beliau sangat perhatian dengan keseharian klien, akan tetapi disini  

konselor tetap meminta  ibu klien untuk mempraktekkan apa yang telah konselor 

sarankan, setelah dua minggu kemudian, kemudian konselor melakukan wawancara 

hanya dengan klien untuk mengetahui kondisi perkembangan selanjutnya. 

Nathan, bagaimana pendapat 
ibu jika setiap hari setelah 
pulang sekolah nathan 
membantu bapaknya sambil 
belajar diwarung ketimbang 
menghabiskan waktu hanya 
untuk internetan dikamar?  

24 Ibu Klien Aku setuju kalau anak ibu 
bantu di warung bapaknya. 
Ibu justru senang 

 Memimpin/
mengarahka
n 

25 Konselor Baik bu, kalau begitu Nathan 
perlu di ingatkan dengan cara 
cara yang lembut bu, 
misalnya sebelum ibu 
berangkat bekerja, ibu 
menyiapkan makanan dulu 
untuk Nathan, kemudian 
setelah siang, ibu menelpon 
Nathan, agar dia merasa 
diperhatikan. 

Ramah  Eksplorasi 

26 Ibu Klien  Iya mas, kadang ibu suka 
lupa menyiapkan makan 
sama baju sekolahnya, 
soalnya ibu masuk kerjanya 
pagi, Nathan juga kalau 
bangun suka lama. 

Bimbang   

27 Konselor Begitulah bu, saya paham 
dengan kesibukan ibu, tapi 
sebagai orang tua yang 
bertanggung jawab dengan 
keseharian dan kelakuan 
anaknya, ibu tidak 
seharusnya melupakan 
tanggung jawab ibu sebagai 
seorang ibu kan? 

Ramah empati  Mengarahka
n  

28 Ibu klien Iya mas terimakasih mas   



e) Evaluasi 

       Dalam tahap evaluasi, konselor melihat bahwa proses konseling yang dilakukan 

terhadap sang anak berjalan cukup baik. Sedangkan konseling yang dilakukan pada ibu 

dirasa masih kurang, karena kesibukan pekerjaan. Namun seperti apa yang direncanakan 

konselor bahwa tindakan utama untuk memberi motivasi dalam mengubah perilaku 

klien pada anak sangat tergantung pada interaksi dan komunikasi antara orang tua dan 

anak, dan dari situ, perilaku klien dan kebiasaan klien perlahan juga berubah 

f) Follow up 

       Pada tahap ini konseling melakukan tindak lanjut untuk melihat keadaan konseli 

setelah dan melakukan observasi dengan keseharian klien selain itu konselor juga 

menemui ayah klien  selaku informan konseli  yang paling memungkinkan untuk 

ditemui dan diajak bicara 

 

 

 

2. Deskripsi Hasil Konseling Keluarga Dalam Mengatasi Perilaku Cyberbullying Seorang 

Remaja Di Wonocolo Surabaya 

       Setelah dilakukan beberapa kali pertemuan antara konselor dengan klien maka hasil dari 

Konseling Keluarga dalam mengatasi perilaku cyberbullyng Berdasarkan dari hasil 

pengamatan dan wawancara langsung dengan klien, dan informan informan klien yakni ayah 

dan ibu klien, diketahui bahwa keberhasilan proses  konseling Keluaraga dalam mengetasi 

perilaku cyberullying terdapat perubahan sebagai berikut: 

1. Klien telah bisa mengubah kebiasaan sehari hari yang tadinya suka menyendiri 



dikamar kini telah bisa aktif membantu ayahnya melayani pelanggan di warung kopi 

2. Klien telah menyadari bahwa perilaku cyberbullying termasuk perilaku yang tidak 

baik terlihat dari intensitas keseharian klien dalam menggunakan gadget dan internet 

3. Selain  dapat diketahui bahwa keseharian klien menjadi lebih  dan lebih positif 

walaupun belum terlalu signifikan, namun hal itu dapat memberi pengaruh 

kebahagiaan bagi kedua orang tuanya yang sebenarnya tanpa mengalami treatment 

khusus sudah dapat memperbaiki tingkah lakunya. 

 

 

 




